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ABSTRAK 

 

Siti Muasaroh (112127), Penerapan Model Mnemonik untuk 

Pengembangan Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Materi Hafalan Do’a Harian (Studi Kasus di RA Tsamrotul Huda Tergo Dawe 

Kudus) Tahun Pelajarn 2016/2017, Program Strata 1 (S1) Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Kudus, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Penerapan model mnemonik 

untuk pengembangan kemampuan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran 

materi hafalan do’a harian 2) Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan model 

mnemonik pada materi hafalan do’a harian 3) Solusi yang dilakukan untuk 

megatasi kendala yang dihadapi guru dalam penerapan model mnemonik pada 

materi hafalan do’a harian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research (penelitian 

lapangan) yang disajikan secara diskriptif kualitatif. Data diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara diperoleh dari pendidik mata pelajaran 

Agama di RA Tsamrotul Huda Tergo Dawe Kudus, kepala sekolah dan wali 

murid.  Kemudian data yang telah terkumpul akan diadakan penganalisaan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengetahui penerapan model mnemonik 

untuk pengembangan kemampuan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran 

materi hafalan do’a harian. Data penelitian dilakukan dengan cara perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi dan menggunakan bahan 

referensi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan model mnemonik untuk 

pengembangan kemampuan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran 

materi hafalan do’a harian berjalan dengan baik yaitu guru menyampaikan materi 

hafalan do’a harian dengan melafalkan dilagukan (nada/irama) disertai dengan 

gambar-gambar. Kemudian siswa mengikuti apa yang disampaikan oleh guru 

secara bersamaan. Hal ini dilakukan agar peserta didik mampu mengikuti materi 

dengan cepat dan mudah. Sehingga diharapkan kemampuan psikomotorik peserta 

didik dapat berkembang. Disinilah model mnemonik diterapkan. 2) Kendala yang 

dihadapi guru dalam penerapan model mnemonik untuk pengembangan 

kemampuan psikomotorik peserta didik dalam pembelajaran materi hafalan do’a 

harian antara lain adanya orang tua yang mengikuti peserta didik masuk ke dalam 

ruangan kelas sehingga membuat guru tidak nyaman dalam menyampaikan 

materi, kesulitan penguasaan kelas, adanya peserta didik yang pendiam dan sulit 

beradaptasi dengan teman-temannya. 3) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi guru dalam penerapan model mnemonik pada materi 

hafalan do’a harian yaitu: a) guru memberikan pengertian kepada orang tua agar 

mengerti dan melatih anak untuk bersikap mandiri. b) guru menyediakan beberapa 

mainan yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan. c) guru mendekati peserta 

didik tersebut dan memberikan motivasi yang dapat membangun rasa percaya diri 

peserta didik sehingga dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan mudah untuk 

berbaur dengan teman-temannya. Dalam hal ini guru RA harus berperan aktif. 
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